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KARAKTERISTIK AYAT UMMATAN WAHIDAH

A. Deskripsi Umattan Wahidah

Ummatan wahidah terdiri dari dua suku kata, yaitu umah dan
wahidah, kata ummah (4«/) jamaknya adalah umam (a), berasal dari kata
amma-ya 'ummu (23 #) yang berarti menuju, menjadi, ikatan dan
gerakan, secara umum berarti sekelompok manusia atau masyarakat.
Sedangkan kata wahidah merupakan bentuk muannats dari kata wahid
yang secara bahasa berarti satu.

Kata ummah dapat dibagi menjadi dua yaitu, ayat-ayat Makiyah
dan Madaniyah. Pada ayat-ayat Makiyah lebih banyak mengacu kepada
ide kesatuan dengan mengakomodir berbagai kelompok primordial
masyarakat ketika itu, termasuk pada penekanan titik temu berbagai
kepercayaan di dalam masyarakat. Ayat ini menggambarkan manusia
sebagai ummatan wahidah yang di turunkan di Mekah, terdapat pada QS.

Al-Mu’minin [23]: 52 dan QS. Al-Anbiya’ [21]: 92.%

M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Alquran, Kajian Kosakata, Lentera Hati, p,
1035
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”Dan sesungguhnya inilah umat kamu umat yang satu, dan aku adalah
Tuhan kamu, maka bertakwalah kepada-Ku.” (QS. Al-Mu’minin [23]:
52).
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“Sesungguhnya inilah agama kamu, agamayang satu dan Akulah
Tuhanmu, maka sembahlah Aku.” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 92).2

Sedangkan penggunaan kata ummah pada ayat-ayat Madaniyah
banyak dihubungkan dengan Islam, terdapat pada QS. Al-Bagarah [2]:

128.
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“Ya Tuhan kami, jadikanlah kami berdua orang muslim kepada-Mu, dan
jadikanlah di antara anak cucu kami umat yang muslim kepada-Mu, dan
tunjukkanlah kepada kami cara-cara ibadah haji kami, dan terimalah
taubat kami. Sesungguhnya Engakau Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang.” (OS. Al-Bagarah [2]: 128).2

Al-Qurthubi menyimpulkan kata umat di dalam ayat-ayat

Alguran mengandung pengertian jamaah atau golongan manusia yang

’Nazri Adlany, DKK, Alquran Terjemah Indonesia (Jakarta: PT. Sari Agung,
2004), p, 627
®Nazri Adlany, DKK, Alquran Terjemah Indonesia,..., p, 35



27

kepada mereka diutus seorang nabi. Menurut Ali Syari’ati kata umat
adalah kesamaan di dalam kepemimpinan yang satu agar individu-
individuny bergerak menuju kiblat yang sama, karena itu, kata umat
adalah suatu istilah yang mengandung arti bergerak dan dinamis.*
Menurut istilah umat adalah wadah segenap atas hubungan
sosisal terdiri atas banyak sekali kelompok dan tiap-tiap kelompok terdiri
atas kelompok-kelompok lebih baik atau sub kelompok. Atau suatu
kelompok manusia yang telah memiliki tatanan kehidupan, norma-
norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati dalam lingkungannya.
Tatanan kehidupan, norma-norma yang mereka miliki itulah yang
menjadi dasar kehidupan sosial dalam lingkungan mereka sehingga dapat
membentuk suatu kelompok manusia yang memiliki ciri-ciri kehidupan
yang khas. Dalam lingkungan itu, antara orang tua dan anak, antara ibu
dan ayah, anatara kakek dan cucu, antara sesama kaum laki-laki dan
sesama kaum wanita larut dalam suatu kehidupan yang teratur dan
terpadu dalam suatu kelompok manusia, yang disebut masyarakat.®
Menurut istilah lain, masyarakat juga diartikan sebagai

himpunan pribadi-pribadi yang mempunyai karakter, kultur, pola pikir

*M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Alquran, Kajian Kosakata, Lentera Hati,...,
p, 1036
°Abu Ahmadi, llmu Sosial Dasar (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), p, 97
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dan kepentingan yang berlainan bahkan terkadang bertentangan,
karenanya, sistem bermasyarakat sangatlah diperlukan. Alquran telah
menerangkan cara yang benar dalam bermasyarakat dan mengatur lalu

lintas kepentingan antar individu agar tidak bertabrakan.®

Masyarakat adalah suatu kesatuan yang didasarkan pada ikatan-
ikatan yang sudah teratur dan boleh dikatakan stabil. Sehubungan dengan
ini, maka dengan sendirinya masyarakat merupakan kesatuan dalam
bingkai strukturnya (proses sosial). Di dalam masyarakat terdapat
kumpulan individu yang terdiri dari latar belakang jenis kelamin, agama,
suku, bahasa, budaya, tradisi, status sosial, kemampuan ekonomi,
pendidikan, keahlian, pekerjaan, minat, hobi, dan sebagainya yang

berbeda-beda.’

Menurut ibnu Khaldun masyarakat adalah sebuah fenomena
yang alamiah, ia menyebutkan ada tiga alasan utama mengapa manusia
bersatu untuk hidup bersama dalam sebuah kelompok yang disebut
masyarakat. pertama, alasan ekonomi, yaitu alasan untuk saling

membantu dalam konteks ekonomi. Kedua, alasan keamanan, manusia

®Dastghaib Shirazi, Bermasyarakat Menurut Alquran, Terj. Salman Parisi
(Jakarta: Al-Huda, 2005)

"Abbudin nata, sosiologi pendidikan islam (jakarta: Raja grafindo persada,
2014), p, 55
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berkumpul atau berkelompok untuk mempertahankan diri dari gangguan
musuh atau pihak luar. Ketiga, alasan atoritas. Hal ini dipandang sebagai
karakter manusia. Kebutuhan otoritas manusia yang mampu
mempertahankan daerah-daerah perbatasannya. Maka Masyarakat adalah

eksistensi kelompok manusia.®

Dan menurut Linton mengemukakan bahwa masyarakat adalah
setiap kelompok manusia yang hidup bersama dan bekerja sama
mengorganisasikan dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan batas-
batas tertentu. M. J. Herskovits juga mengartikan bahwa masyarakat
adalah kelompok individu yang terorganisasikan dengan mengikuti pola
hidup tertentu.

J. L. Gillin dan J. P. Gillin mengatakan bahwa masyarakat
adalah kelompok manusia dan mempunyai kebiasaan, tradisi sikap-sikap
dan perasaan yang sama dengan motivasi kesatuan. S. R. Steinmetz juga
mengatakan bahwa masyarakat adalah kelompok manusia yang besar,
yang meliputi pengelompokan manusia yang lebih kecil, yang

mempunyai hubungan erat dan teratur.

8Agus ahmad safei, sosiologi islam (Bandung: Simbiosa rekatama media,
2017), p, 20
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Menurut Yusuf Zainal Abidin. Maclver mengatakan bahwa
masyarakat adalah satu sistem cara kerja dan prosedur dari otoritas dan
saling membantu, meliputi kelompok dan pembagian sosial lain, sistem
pengawasan tingkah laku manusia, dan kebebasan. Jadi masyarakat
timbul dari kumpulan individu yang telah cukup lama hidup dan bekerja
sama dalam waktu yang cukup lama.’

Dalam bahasa Inggris, masyarakat disebut sebagai society,
merupakan asal kata dari socius yang berarti kawan, pengertian society
secara umum menunjuk kepada makna pergaulan antara individu satu
dengan individu lain dalam satu kelompok, di mana mereka hidup
bersama-sama dalam bentuk perkawanan. Maka masyarakat adalah
kumpulan sekelompok orang yang secara intens berinteraksi dan menetap
secara bersama dalam waktu yang cukup panjang.*®

Menurut Murtadha Muthahhari, masyarakat adalah sekelompok
manusia yang terjalin erat karena sistem tertentu, tradisi tertentu,
konvensi dan hukum tertentu yang sama dan hidup bersama. Hidup

bersama tidak berarti sekelompok orang mesti hidup berdampingan di

Yusuf Zainal Abidin, Beni Ahmad Saebani, Pengantar Sistem Sosial Budaya
di Indonesia (Bandung: Pustaka Setia, 2014), p, 43

O5yahrial Syarbaini, DKK, Konsep Dasar Sosiologi Dan Antropologi,Teori
dan Aplikasi (Jakarta: Hartomo Media Pustaka, 2012), p, 154
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satu daerah tertentu, memanfaatkan iklim yang sama dan mengkonsumsi
makanan yang sama.

Kehidupan manusia adalah kehidupan sosial, dalam arti bahwa
kehidupan manusia bersifat sosial. Kebutuhan, prestasi, kesengan dan
aktivitas manusia semuanya bersifat sosial, karena semuanya itu terjalin
erat dengan adat, kebiasaan dan sistem kerja, pembagian keuntungan dan
pembagian pemenuhan kebutuhan tertentu, yang membuat sekelompok
tertentu orang tetap bersatu adalah pikiran dan kebiasaan tertentu
dominan. Dengan kata lai, masyarakat adalah kumpulan orang yang
berdasarkan karena desakan kebutuhan dan pengaruh keyakinan, pikiran,
ambisi tertentu, tersatukan dalam kehidupan bersama.*

Meskipun mempunyai banyak penyebutan, namun kata ummah
di dalam Alquran dapat disimpulkan mengandung pengertian yang sama
yaitu golongan manusia yang dipersatukan oleh ikatan sosial sehingga
mereka dapat disebut sebagai umat yang satu (ummatan wahidah). Dan
umat pun terbagi berbagai macam karakter, yaitu:

1. Kesatuan keruhanian

"Murtadha Muthahhari, Manusia dan Alam Semesta, Konsepsi Islam Tentang
Jagat Raya, Ter llyas Hasan (Jakarta: Lentera Basritautama, 2002), p, 268
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Setiap generasi manusia yang kepada mereka diutus seorang
nabi atau Rasul adalah umat yang satu, seperti umat Nabi Nuh as, umat
Nabi Ibrahim as, umat Nabi Musa as, umat Nabi Isa as, dan umat Nabi
Muhammad saw. Di antara umat setiap Rasul ada yang beriman dan ada

pula yang ingkar. Allah swt berfirman:
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"Dan sungguh Kami telah mengutus Rasul-Rasul kepada umat-umat
sebelummu, lalu Kami siksa mereka sebagai ujian dengan kesengsaraan
dan kemelaratan supaya mereka tunduk kepada Allah swt.” (QS. Al-
An’am [6]: 42).

Avyat di atas memberi contoh dari fakta sejarah bagaimana suatu
kaum ditimpa azab Allah akibat pembangkangan yang mereka lakukan,
sebelumnya Allah telah memberi mereka kesempatan demi kesempatan,
peringatan demi peringatan, namun mereka mengacuhkannya, kesusahan
tidak membuat mereka kembali dan mohon kepada Allah, kenikmatan
tidak membuat mereka mereka bersyukur kepada-Nya dan menghindari
fitnah. Fitrah mereka sudah rusak dan tidak mungkin lagi diperbaiki,

kehidupan mereka sudah bobrok dan tidak mungkin lagi dipertahankan.

Dengan demikian berlakulah kepada mereka janji Allah, lalu Dia
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menurunkan azab yang menghancurkan mereka semua, Dan Allah
berfirman dalam ayat lainnya:*?
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“Dan bagi tiap-tiap umat ada Rasul, maka apabila datang Rasul mereka,
dihukum perkara-perkara antara mereka dengan adil dan mereka tidak
dianiaya.” (QS. YUnus [10]: 47)

Allah swt tidak menganiaya dengan hukuman (azab) itu, karena

telah diutus Rasul-Rasul menyampaikan petunjuk-Nya.*?
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“Demi Allah, sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-Rasul kepada
umat-umat sebelum engkau, maka setan menghiasi perbutan-perbuatan
mereka, maka dialah yang memimpin mereka hari ini (hari kiamat), dan
bagi mereka azab yang amat pedih.: (QS. An-Nahl [16]: 63).*

Dalam ayat ini Allah swt bersumpah dengan nama-Nya sendiri
bahwa Dia sungguh telah mengutus banyak Rasul kepada umat-umat

sebelum Nabi Muhammad saw. Para Rasul itu mengajak mereka untuk

beriman dan beribadah kepada Allah swt. Akan tetapi, umat-umat itu

12Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dzilalil Quran, Di Bawah Naungan Alquran, Terj,
BahrunAbu Bakar, Ma’ruf, Jil 4, (Jakarta: Rabbani Press, 2005), p, 420

3 Nazri Adlany, DKK, Alquran Terjemah Indonesia,..., p, 393

" Nazri Adlany, DKK, Alquran Terjemah Indonesia,..., p, 512
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telah tertipu oleh tipu daya setan, sehingga mereka menyangka perbuatn-
perbuatan mereka baik, padahal sebetulnya perbuatan jahat. Setan itulah
akhirnya yang menjadi teman mereka, dan menemani mereka masuk ke

dalam neraka. Ditegaskan pada ayat berikutnya:™
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“Kemudian Kami utus Rasul-Rasul Kami satu demi satu. Setiap Rasul
datang kepada umatnya, mereka mendustakannya. Maka Kami
mengiringi sebagian mereka dengan sebagian yang lain (dengan
kebiasaan). Dan Kami jadikan mereka buah mulut, maka kebinasaanlah
bagi kaum yang tidak beriman.” (QS. Al-Mu miniin [23]: 44).*°
Allah menyebutkan pada ayat tersebut, bahwa Allah swt
menciptakan umat-umat yang lain dan juga berbagai macam makhluk
lain, kemudian Ibnu Abbas mengatakan, yakni, sebagian mengikuti
sebagian lainnya, maka Kami binasakan mereka dengan berita dan bahan

pembicaraan bagi umat manusia, dalam arti mereka saling membicarakan

satu sama lain (gosip). Dilanjutkan pada ayat lain."’

> Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil 5 (Jakarta: 2012), p, 342

'® Nazri Adlany, DKK, Alquran Terjemah Indonesia, ..., p, 655

7 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishagq Alu Syaikh, Tafsir
Ibnu Katsir, Ter, Abdul Gofar, Abu lhsan al-atsari, Jil 5 (Jakarta: Pustaka Imam Syafii,
2006), p, 586
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Artinya: “Dan Kami datangkan tiap-tiap umat seorang saksi maka Kami

berfirman. Tunjukkanlah keterangan-keterangan kamu, maka tahulah

mereka bahwa sesungguhnya kebenaran itu adalah kepunyaan Allah, dan

lenyaplah dari mereka apa yang dahulunya mereka ada-adakan.” (QS. Al-
Qashash [28]: 75)

Para Rasul dihadirkan jadi saksi pada waktu Allah meminta
pertanggungan jawab mereka mengingkari. Allah swt menyuruh orang-
orang yang tidak mengikuti Rasul-Rasul itu untuk mengemukakan alasan
mereka menyekutukan Allah swt.*®

Ayat ini panggilan kedua yang berupa penghinaan dan ejekan
bagi orang yang menyembah ilah lain bersama Allah, maka Allah swt
menyeru mereka dihadapan banyak saksi, atas kebenaran yang kalian
sangkakan bahwa Allah memiliki sekutu, yaitu tidak ada ilah (yang baik
disembahi) selain-Nya. Hingga mereka tidak dapat berbicara dan tidak

mampu memberikan jawaban, semuanya hilang hingga tidak dapat

memberikan manfaat bagi mereka.*®

'® Nazri Adlany, DKK, Alquran Terjemah Indonesia,..., p, 771
®Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishag Alu Syaikh, Tafsir
Ibnu Katsir, Ter, Abdul Gofar, Abu lhsan al-atsari, Jil 6,..., p, 296
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Nabi ibarat tabib yang berkelana yang telah menyiapkan obat-
obatnya dan memanaskan peralatannya, beliau menggunakannya bila
timbul keperluan untuk menyembuhkan hati yang buta, telinga yang tuli
dan lidah yang kelu, beliau menelusuri dengan obatnya tempat-tempat
kelalaian dan tempat-tempat kebingungannya.”

Islam sebagai agama wahyu yang mengajarkan kepada para
penganutnya untuk menyebarkan agama ini dengan cara-cara yang penuh
hikmah dan bijaksana agar dengan cra itu, orang bisa menerima nilai-
nilai Islam yang humanis, nilai-nilai Islam bagi kemaslahatan manusia
dan alam, Islam merupakan agama terakhir yang diridhoi Allah dan
penyempurna bagi agama-agama atau wahyu yang telah diturunkan oleh
Allah kepada nabi-nabi sebelum nabi Muhammadd saw.**

2. Beragam Umat dan Syariat

Suatu jamaah atau golongan manusia yang menganut agama

tertentu, misalnya umat Yahudi, umat Nasrani dan umat Islam, firman

Allah swt dalam Alqguran:
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23ayid Syarif Radhi, Mutiara Sastra Ali, Edisi Khotbah (Jakarta: Al-Huda,
2009), p, 289

*Syarifuddin Jurdi, Sosiologi Islam dan Masyarakat Modern, Teori, Fakta,
dan Aksi Sosial (Jakarta: Kencana Prenada Group, 2010), p, 87
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“Dan di antara kaum Musa terdapat suatu golongan yang memimpin
manusia dengan kebenaran, dan kebenaran itu mereka berlaku adi.”
(QS. Al-A’rdf [7]: 159)

Di antara kaum Musa ada segolongan besar yang menunjuk
manusia kepada kebenaran, menuntun mereka kepada kebajikan dan
memutuskan perkara dengan secara adil, tidak mengikuti hawa nafsu,
tidak makan barang yang haram, maka ayat tersebut menerangkan
keadaan pengikut-pengikut Musa as yang benar-benar mengikutinya,
bahwa mereka tetap memberi petunjuk dengan kebenaran dan

memutuskan hukuman dengan secara adil. Diperjelas pada ayat

berikutnya, Allah berfirman:#
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“Dan di antara orang-orang yang Kami ciptakan terdapat umat yang

memimpin manusia dengan kebenaran, dan dengan itu pula mereka
berlaku adil.” (QS. Al-A’raf [7]: 181).

Pada ayat sebelumnya menerangkan keadaan pengikut nabi

Musa as yang benar-benar mengikutinya, dan dalam ayat ini Allah swt

menerangkan sifat umat yang memperkenankan seruan, dan sifat

golongan yang mendustakan Allah swt, kemudian Allah memberi

petunjuk menyuruh kita menyelidiki keadaan alam yang membawa kita

**Teungku Muhammad Hashi Ash Shiddigy, Tafsir Alquranul Majid An Nur,
Jil 2 (Semarang: PT. Pustaka Rijki Putra, 1995), p,1443
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meyakini kebenaran Rasul, dan bagi orang-orang yang telah disesatkan
Allah swt, tidak dapat manusia memperbaikinya. Penguat kedua ayat di

atas adalah, Allah swt bferfirman:?
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“Difirmankan, Hai Nuh, turunkanlah dengan selamat dengan
pertolongan kami dan beberapa keberkatan atasmu dan atas umat-umat
yang bersamamu. Dan ada umat-umat yang kelak Kami senangkan di
dunia, kemudian mereka akan ditimpa azab yang pedih dari Kami.” (QS.
HaOd [11]: 48)

Hukuman Allah swt terhadap makhluk-Nya adalah adil tidak
memihak kepada seseorang, walaupun orang itu Nabi, dan ayat ini
menerangkan bahwasannya kekerabatan dan persaudaraan karena Allah
swt (agama) lebih kuat daripada kekerabatan keturunan, para mukmin
satu sama lain bersaudara. Anak nabi Nuh as tidak dipandang lagi
sebagai seorang anggota keluarga beliau, setelah ia kafir, begitu adilnya

sampai Allah swt tidak membedakan antara satu dengan yang lainnya.

Allah berfirman:?*

»Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddigy, Tafsir Alquranul Majid An Nur,
Jil 2, (Semarang: PT. Pustaka Rijki Putra, 1995), p, 1470

*Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddigy, Tafsir Alquranul Majid An Nur,
Jil 3,.., p,1844
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“Dan sungguh Kami telah mengutus Rasul kepada setiap umat dengan

seruan, Hendaklah kamu menyembah Allah dan menjauhi thaghut

(sesembahan lain), maka di antara mereka mendapat petunjuk Allah dan

di antara mereka tetap atasnya kesesatan, maka berjalanlah kamu di

bumi  perhatikanlah bagaimana akibatnya orang-orang yang
mendustakan.” (QS. An-Nahl [16]: 36).

Allah menjelaskan bahwa para Rasul itu diutus sesuai dengan
sunatullah yang berlaku pada umat sebelumnya. Mereka itu adalah
pembimbing manusia ke jalan yang lurus. Bimbingan Rasul-Rasul itu
diterima oleh orang-orang yang dikehendaki oleh Allah swt dan
membawa mereka kepada kesejahteraan dunia dan kebahagiaan akhirat.

Maka Allah swt mengutus Rasul kepada setiap umat dengan
tugas membimbing mereka untuk beribadah hanya kepada Allah dan
menjauhi pemujaan selain kepada-Nya. Namun, di antara umat itu ada

yang mengikuti ajaran Rasul, dan ada pula yang lebih memilih kesesatan.

Dan dilengkapi pada ayat lain, Allah berfirman:*

*Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil 5, (Jakarta: 2012), p, 319
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang me/ngajak
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah yang
munkar, dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.” (QS. Ali
‘Imran [3]: 104).

Nikmat Islam telah menimbulkan persaudaraan, menjinakan hati
dan menyebut umat manusia yang nyaris terbenam ke dalam mereka,
maka untuk memelihara kokohnya nikmat itu, hendaklah ada dalam
karangan muslimin itu suatu golongan suatu umat yang menyediakan diri
mengadakan ajakan atau seruan, yang selalu mengajak dan membawa
manusia berbuat kebaikan, menyuru berbuat ma’ruf, yaitu yang patut,
pantas dan sopan, dan mencegah, melarang perbuatan munkar yang
dibenci, dan yang tidak diterima oleh Allah swt.?

3. Ikatan sosial tertentu
Suatu kumpulan manusia dari berbagai lapisan sosial yang diikat

oleh ikatan sosial tertentu sehingga mereka menjadi umat yang satu.

Allah swt berfirman dalam kitab suci-Nya:

**Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar (Jakarta: PT
Pustaka Panjimas, 1983), p, 30
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“Sesungguhnya inilah agama kamu, agama yang satu, dan akulah
Tuhanmu, maka sembahlah Aku.” (QS. Al-Anbiya’ [21]: 92)

Ayat di atas menjelaskan kesatuan umat karena ajaran akidah
menjadi hilang, mereka menjadi pecah belah, porak poranda, sebab
tempat tujuan tidak yang satu itu lagi, yaitu Allah, mereka mulai
menyembah berhala, menuhankan raja, musyrik, mempersekutukan Allah
dengan cara menyembah alam buatan-Nya. Padahal manusia akan
kembali pada Allah swt. Ayat tersebut dipertegas dengan ayat yang lain,
Allah berfirman:*’

2
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“Dan sesungguhnya inilah umat kamu, umat yang satu, dan Aku adalah
Tuhan kamu, maka bertagwalah kepada-Ku.” (QS. Al-Mu 'miniin [23]:
52)
Agama yang hak adalah satu, akan tetapi, umat-umat yang ada
mencabik-cabik, memecah belah dan mencerai beraikan agamanya,

menjadi kelompok-kelompok dan sekte-sekte yang terpecah-pecah,

dengan berupa kesesatan dan mereka bangga dengan mereka jalani, ini

% Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al Azhar (Jakarta: PT
Pustaka Panjimas, 1983), p, 110
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merupakan sebuah celaan keras terhadap kondisi berpecah-pecah, dan ini
sekaligus ancaman keras dari Allah swt untuk umat yang bercerai berai.
Ini menunjukan agama semua Nabi adalah satu dan sama pada
aspek prinsip dan nilai-nilai dasarnya yang berhubungan dengan masalah
pengesaan Allah swt (tauhid) dan ma’rifat kepada-Nya.28
4. Semua golongan
Maksudnya adalah ummah/umam mempunyai atau memiliki
makna seluruh golongan atau bangsa manusia, pembahasan ini

ditemukan pada firman Allah swt:
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“Sesungguhnya manusia itu dahulunya adalah satu umat (satu
keimanan) kemudian mereka berselisih, dan kalau tidak karena telah
terdahulu ketentuan dari Tuhanmu, niscaya diputuskan perkara dalam
hal yang mereka perselisihkan itu, ” (QS. Yanus [10]: 19).

Pada mulanya umat manusia itu dalam satu akidah, kemudian

setelah berlalu masa yang panjang timnullah perpecahan di antara

?® Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Munir, Agidah, Syari’ah, Manhaj, Ter, Abdul
Hayyie DKK, Jil 9 (Jakarta: Gema Insani, 2016), p, 344
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mereka, Allah menangguhkan hukuman orang-orang yang durhaka itu
sampai kepada suatu masa yang ditentukan.?®

Jadi setiap manusia dahulunya semua dalam agama yang hak,
yaitu agama Islam, kemudian mereka berselisin lantas Allah swt
mengutus para nabi dan Rasul untuk memberi petunjuk kepada mereka
dan menepis perselisihan itu dengan kitab-kitab Allah, maka sebagian
mereka ada yang beriman dan mendapat hidayah dan sebagian mereka
ada yang sesat dan menentang, kemudian mereka juga berselisih tentang

kitab-kitab Allah dengan mengikuti hawa nafsu mereka.*
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“Manusia adalah umat yang satu, lalu Allah mengutus para nabi
pembawa berita gembira dan pembawa peringatan. Dan Allah
menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar supaya dapat memberi
keputusan bagi manusia dalam perkara yang mereka perselisihkan.
Tidaklah berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telah

?® Nazri Adlany, DKK, Alquran Terjemah Indonesia, ..., p, 386
**Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Munir, Agidah, Syari’ah, Manhaj, Ter, Abdul
Hayyie DKK, Jil 9 (Jakarta: Gema Insani, 2016), p, 142
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didatangkan kepada mereka Kitab, setelah keterangan-keterangan yang
nyata karena dengki di antara mereka, maka allah memberi petunjuk
kepada orang-orang yang beriman dalam perkara yang mereka
perselisihkan itu ke jalan yang benar dengan izin-Nya. Dan memberi
petunjuk orang yang dikehendaki-Nya ke jalan yang lurus.” (QS. Al-
Bagarah [2]: 213).

Ayat ini menggambarkan tentang jalannya perjuangan para nabi
serta keteguhan semangat tinggi para pengikutnya dalam membantu
menenangkan pertempuran dahsyat melawan tirani kesombongan para
pembela kejahatan dan musuh kemanusiaan, atau memerangi segala
bentuk kemungkaran dan kejahilan orang-orang kafir.**

5. Ciri-ciri Ummatan Wahidah

Di dalam Alquran umat memiliki ciri yang khusus pada setiap
sifatnya, yaitu:

a. Senantiasa menyuruh manusia kepada perbuatan yang ma’ruf dan
mencegah yang munkar, firman Allah swt terdapat pada QS. Ali
Imran (3): 110.
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*Sa’ad Riyadh, Jiwa Dalam Bimbingan Rasulullah, Terj Abdul Hayyie al-
Kattani (Jakarta: Gema Insani, 2007), p, 75
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“Kamu adalah sebaik-baik umat yang dilahirkan untuk manusia, kamu
menyuruh berbuat yang ma ’ruf dan mencegah yang munkar, dan kamu
beriman kepada Allah, dan sekiranya ahli Kitab itu beriman, niscaya
lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman dan
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.” (OS. Ali ‘Imrdn [3]:
110).*

Allah menjelaskan bahwa umat Islam adalah umat terbaik
selama mereka menjalankan amar ma’ruf nahi munkar dan beriman
kepada Allah swt dengan keimanan yang lurus, benar dan sempurna. Dan
ayat di atas merupakan sebuah peneguhan hati kaum mukminin dalam
perpegangan kepada Allah swt dalam menjalankan yang hak dan
mengajak kepada kebenaran. Ayat ini juga merupakan bentuk
penyemangat bagi kaum mukminin untuk selalu menunaikan perintah
dan menjauhi larangan, amar ma’ruf nahi munkar.*®

Jika ma’ruf sudah jarang dikerjakan, maka ia bisa beralih
menjadi munkar, sebaliknya, jika munkar sudah sering dikerjakan, maka
ia menjadi ma’ruf, munkar dari segi pandangan syariat sebagai segala

sesuatu yang melanggar norma-norma agama dan budaya atau adat

istiadat suatu masyarakat.*.

*’Nazri Adlany, DKK, Alquran Terjemah Indonesia,..., p,116

3\Wahbah az-Zuhaili, Tafsir Munir, Agidah, Syari’ah, Manhaj, Ter, Abdul
Hayyie DKK, Jil 2 (Jakarta: Gema Insani, 2016), p, 373

**M. Quraish Shihab, Menjawab 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda
Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008), p, 321
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b. Tidak bercerai berai atau berselisih satu sama lainnya setelah datang
keterangan yang jelas kepada mereka, Allah swt berfirman dalam QS.

Ali Imran (3): 105.
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“Dan janganlah kamu seperti orang yang bercerai berai dan berselisih

sesudah datang keterangan yang jelas kepada mereka, dan mereka itulah
orang-orang yang akan mendapat azab yang berat.” (QS. OS. Ali ‘Imrdn

[3]: 105).

Pada ayat ini Allah melarang umat Islam dari perpecahan,
karena dengan perpecahan itu bagaimanapun kukuh dan kuat kedudukan
suatu umat, pasti akan membawa kepada keruntuhan dan kehancuran.
Karena itu Allah memperingatkan agar umat Islam tidak terjerumus
kejuran perpecahan.®

Allah menganjurkan agar kaum Mukmin bersatu dalam
melaksanakan ajaran agama dan menjauhi segala yang menimbulkan
perpecahan dan permusuhan, karena persatuan itu adalah salah satu
nikmat Allah yang besar, yang harus disyukuri dan dipelihara sebaik-

baiknya. Untuk mencapai kekuatan umat Islam dalam perjuangan

menegakkan agamanya hendaklah memperkuat barisan dakwah yang

**Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil 2, (Jakarta: 2012), p, 16
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akan memberi petunjuk kepada jalan yang lurus, menganjurkan berbuat
kebaikan, dan mencegah diri kemungkaran untuk mengantarkan umat ke
gerbang kebahagiaan.*

Pada mulanya manusia hidup rukun, bersatu dalam satu agama,
sebagai suatu keluarga. Tetapi setelah berkembang biak dan setelah
kepentingan mereka berlain-lain, maka timbullah berbagai kepercayaan
yang menimbulkan perpecahan, oleh karena itu Allah mengutus Rasul-
Rasul yang membawa petunjuk kepada mereka.

Dengan demikian, kedatangan Islam dengan Alquran sebagai
Kitab sucinya, selain mengembalikan bangsa yang terpecah kepada
kepercayaan yang murni atau hanif dalam arti sesuai dengan fitrah
kejadian manusia yang paling dasar juga mengandung misi
mempersatukan individu-individu dalam satuan masyarakat yang lebih
besar yang disebut dengan ummatan wahidah, yaitu umat yang bersatu
berdasarkan Iman kepada Allah swt dan mengacu kepada nilai-nilai

kebajikan.*’

**Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil 2, (Jakarta: 2012), p, 17
¥"Dewan Pengurus Pusat, Persatuan Umat Islam, Ummatan Wahidah Menurut
Alquran, http//:puicenter.blogsport.com, diakses pada 11 Oktober 2018
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B. Asbabun Nuzul

Pada dasarnya bahwa tidak semua ayat dalam alquran memiliki
asbabun nuzul, dan tidak semua asbabun nuzul digunakan untuk
menafsirkan ayat dan itu digunakan hanya sebagai penguat kebenaran
penafsiran karena ini berhubungan dengan ruang dan waktu serta situasi
dan kondisi. Maka dalam ayat-ayat ummatan wahidah hanya 1 yang
ditemukan asbabun nuzulnya. Adapun asbabun nuzul itu terdapat pada
Q.S Al-Maidah [5]: 48

Adapun asbabun nuzul Q.S Al-Maidah [5]: 48 adalah karena
banyaknya penyelewengan-penyelewengan dari ajaran Rasul sebelum
Nabi Muhammad saw, disembunyikannya atau tidak disampaikannya
kebenaran dari ajara Rasul sebelum Nabi Muhammad saw, dan mereka
ganti dengan ajaran yang sesuai dengan hati mereka, ayat tersebut juga
diturunkan  untuk  menjelaskan  ajaran-ajaran  terdahulu  yang
disembunyikan dan menyempurnakannya serta menjaga keasliannya

Dikisahkan ayat ini turun terhadap Rasul sewaktu mengambil
keputusan perkara peradilan, yang diusulkan oleh Ahli Kitab dan non-
Muslim yang meminta arbitrase terhadap Nabi supaya diputuskan
berdasarkan ketetapan Alguran. dengan diturunkannya ayat tersebut.

Nabi Muhammad saw menerangkan keragaman syariat yang diturunkan
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Allah swt terhadap masing-masing umat sesuai dengan keadaan zaman
dan situasi yang tak sama, sedangkan pada masa Nabi Muhammad saw.
Allah swt menetapkan syariat yang berdasarkan Alquran.®®

Ayat ini menjadi peringatan yang ditujukan kepada Rasul saw,
dalam keadaan beliau menghadapi dua pihak bersengketa yang masing-
masing memiliki argumen kuat dan sulit dipilih mana yang lebih kuat.
Ketika itu, Rasul saw, diperingatkan agar jangan sampai keinginan atau
hawa nafsu salah satu pihak yang menjadi dasar penguatan dan
pemenangannya ini karena, seperti diketahui, Rasul saw, sangat ingin
agar semua orang memeluk Islam dan boleh menjadi, dengan memberi
putusan yang mendukung salah satu pihak dapat mendorong mereka
untuk beriman. Ayat ini mengingatkan Rasul saw agar sungguh-sungguh
untuk menetapkan hukum yang adil karena menegakkan hukum yang adil

adalah lebih utama daripada memperbanyak orang memeluk Islam.*

**Syubbana, Asbabun Nuzul Surat QS Al-Maidah [5]: 48. https://islam-
institute.com/tafsir-surat-al-maidah-ayat-48-bukti-allah-swt-menghendaki-keragaman/

**M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah. Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
Vol 3,..., p, 139
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C. Munasabah Ayat
1. Q.S. Al-Bagarah [2]: 213

Ayat vyang lalu memerintahkan agar orang mukmin
melaksanakan ajaran-ajaran Islam secara keseluruhan dan selalu menjaga
orang-orang yang telah mendapat hidayah Allah, sepantasnyalah berhati-
hati dalam segala tindak-tanduknya, jangan sampai menjurus kepada
perselisinan dan berpecah kemudian Allah mengingatkan lagi bahwa
orang yang berani menentang kebenaran hanya mencari kesenangan
duniawi saja, pastilah akan sengsara dan rugi.

Pada ayat ini ditegaskan bahwa petunjuk-petunjuk Allah yang
dibawa oleh para nabi penting sekali bagi keselamatan manusia, agar
dapat menjalin umat yang utk bersatu, tolong menolong satu sama lain,
sama-sama berusaha mencari kemaslahatan, serta menghindari mara
bahaya dan kerusakan.*

2. Q.S Al-Maidah [5]: 48

Ayat yang lalu menerangkan tentang diturunkannya Kitab
Taurat dan Injil, bahwa kedua Kitab itu mengandung petunjuk dan
cahaya. Allah memerintahkan supaya para penganut Kitab-kitab tersebut

menegakkan hukum-hukum yang ada di dalamnya, Allah mengancam

**Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil 1, (Jakarta: 2012), p, 310
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akan menyiksa orang-orang yang tidak melaksanakan hukuman-hukuman
tersebut. Pada ayat ini Allah menerangkan bahwa Allah telah
menurunkan pula Alquran kepada nabi terakhir Muhammad saw, dan
menerangkan kedudukan Alquran terhadap Kitab samawi sebelumnya.**
3. Q.S. Ylnus [10]: 19
Pada ayat-ayat yang lalu Allah menerangkan kesesatan dan
kebinasaan penyembah-penyembah berhala dan sebab-sebab orang-orang
musyrik menyembah berhala itu. Pada ayat ini Allah menerangkan
bahwa manusia dahulu hanya memeluk satu akidah.*?
4. Q.S Al-Anbiya [21]: 92
Ayat ini menjelaskan bahwa inti dari agama Allah adalah satu,
yaitu ajar
an tauhid kepada Allah. Sebab itu, walaupun para Rasul itu
diutus dalam masa dan tempat berada, serta kepada umat yang berlainan,
namun poko dari ajaran yang mereka sampaikan adalah sama, srhingga

umat-umat yang beriman kepada agama yang disampaikan para Rasul

** Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil 2,.., p, 411
*2 Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil 4,.., p, 285
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tersebut sebenarnya adalah merupakan satu umat dan satu keluarga besar

dari manusia dari yang beriman.*?

*Kementerian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jil 6,.., p, 326



